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FATWA
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Tentang
PENERAPAN PRINSIP SYARIAH
DALAM KEGIATAN PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR
MELALUI SKEMA KERJASAMA PEMERINTAH DAN BADAN USAHA (KPBU)
BERDASARKAN KETERSEDIAAN LAYANAN (AVAILABILITY PAYMENT)

o AN A oy

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka melakukan percepatan penyediaan infrastruktur
layanan publik bagi masyarakat, Pemerintah mengambil langkah
pembiayaan melalui skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha
(KPBU) antara lain berdasarkan Ketersediaan Layanan (4vailability
Payment);

b. bahwa pelaksanaan skema KPBU sebagaimana disebutkan pada huruf
a belum ada ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) berdasarkan
prinsip Syariah;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dikemukakan pada
huruf'a dan b, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur
melalui Skema Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha (KPBU)
Berdasarkan Ketersediaan Layanan untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah S W.T.:
a. Q.S. an-Nisa’ (4): 29:
b2 Blas 5s%5 61 ) Jlolly s @54l 15K o 153l Gl i

855 ol
“Hai orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang bathil, kecuali

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antara
kamu.”

b. Q.S. an-Nisa’ (4): 59:
oK 801 ol I3 15Ty 0l 13l 13347 301 (2T

“Hai orang yang beriman! Taatilah Allah dan tatatilah Rasul
(Muhammad) dan ulil amri di antara kalian.”
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 2

c. Q.S. al-Ma’idah (5): 2:
&) 4l 135515 olaaalls o3¥1 Je Toialad ¥s (5343015 il e f5i5lals...
oliall L
“...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya
Allah amat berat siksa-Nya.”

d. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:
- 2380l 13851 15381 sl LG
“Hai orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...”
e. Q.S. al-Isra’ (17): 34:
ohia S8 dall &) wially 159505 .

“..Dan tunaikanlah janji-janji itu, sesungguhnya janji itu akan
dimintai pertanggungjawaban...”

f. Q.S. Yusuf (12): 72:
i3 4y B3 fad o 43l (5 Uil 1320 5 511
“(Penyeru-penyeru) itu berseru: ‘Kami kehilangan piala Raja;
dan barang siapa yang dapat mengembalikannya, akan

memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku
menjamin terhadapnya.’”

g. Q.S. an-Nisa’ (4): 58:
154855 4T poli1 s o285 1315 Ll J) oL 19383 & wsali ot &)
-Jaadl,

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya dan apabila kamu menetapkan
hukum di antara manusia, hendaklah dengan adil....”

h. Q.S. al-Bagarah (2): 275:
50 555l ul ga s

“...Dan Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba....”

i. Q.S. al-Bagarah (2): 278:
Ciabs pBE B G50 Ga a3 La 19335 il 15851 153a] Gl @i

“Hai orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba jika kamu orang yang beriman.”

j- Q.S. Shad (38): 24:
V- g HETRENES (N |
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 3

“... Sungguh banyak di antara orang-orang yang bersekutu itu
berbuat zalim kepada sebagian lain, kecuali orang-orang yang
beriman dan mengerjakan amal saleh; dan amat sedikitlah mereka
ini... "

k. Q.S. al-Qashash (28): 26:
um}“ Ls}a_n 2 Cul\ u.op u\ 40)—’>Lm‘ _u\L'. L’a.m\q_a-\ KA

“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata, ‘Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya.’”

2. Hadis Nabi s.a.w.:
a. Hadis Nabi riwayat Abu Daud dari Abu Hurairah:

B 138 iU LablnT (A0 T s 5,501 SBT3k bl &)

Lol bo &i353 Lz Lo GRS
“Allah SWT berfirman, ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua orang
yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak mengkhianati pihak

yang lain. Jika salah satu pihak telah berkhianat, Aku keluar dari
mereka’.”

b. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dari kakeknya ‘Amr bin ‘Auf al-
Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin Abdillah
bin ‘Amr bin ‘Aufr.a.:

U”J_‘«.Uj Lhs J:-‘ jl }’M} 5 L’ﬂm Y‘ ( y\.c.Lw.L_. , i ¢ J.sL"- &L‘:J\
Ghs gl 5T s 255 Ly ) abogi s o

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang

c¢. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubadah bin Shamit, riwayat
Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan riwayat Imam Malik dari Yahya:
e Y5 5350 3 (5T (023 el dile Al o U1 Js s &

“Bahwasanya Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh
membahayakan/merugikan orang lain dan tidak boleh (pula)
membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh orang lain)
dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya).”

d. Hadis Nabi riwayat Al-Bukhari dari Salamah bin al-Akwa’:
aile Ja:gad e (Jal) ~’u;u;;f;‘\i;@m;¢ﬂ;amj;agﬁ|
Q.eﬂH.l.ﬁ:dAldLEﬁs&}}‘é}l.@d‘ w@m}’wquaw

i

-
ﬁf"
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L 45 e 3365 2 J6 (Kolio Je 1510 (I (pad 11dlE 033

aide Jiad ol U5l
Telah dihadapkan kepada Rasulullah s.a.w. jenazah seorang laki-
laki untuk disalatkan. Rasulullah bertanya, ‘Apakah ia mempunyai
hutang?’  Sahabat  menjawab,  ‘Tidak’. Maka,  beliau
mensalatkannya. Kemudian dihadap-kan lagi jenazah lain,
Rasulullah pun bertanya, ‘Apakah ia mempunyai hutang?’ Mereka
menjawab, ‘Ya'. Rasulullah berkata, ‘Salatkanlah temanmu itu’
(beliau sendiri tidak mau mensalatkannya-red). Abu Qatadah

berkata, ‘Saya menjamin utangnya, ya Rasulullah’. Maka
Rasulullah pun menshalatkan jenazah tersebut.”

e. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, Tirmizi dan Ibn Hibban dari Abu
Umamabh al-Bahili, Anas bin Malik, dan Abdullah bin Abbas, Nabi
s.a.w. bersabda:

2l pas3l
Za’im (penjamin) adalah gharim (orang yang menang-gung
utang).”

f. Hadis Nabi riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”
g. Hadis Nabi riwayat Imam Bukhari:
331 106 L wlas aile 4 o (o1 o L2 Wl (s B35h )l e
sl a5 1315 5 Gadbl 1315 I8 &05 13) 256
Dari Abi Hurairah r.a. dari Nabi saw, belial; bersabda: Ciri-ciri

munafik ada tiga: jika berbicara, ia bohong; jika dipercaya, ia
khianat, dan jika berjanji, ia ingkar.

h. Hadis Nabi riwayat Imam Thabrani:
&35 Bl g6 plas aale A0 Jio 23M & p3aia of O Wik G2
slo Byl (Gihdall el ol Olaskes usladl 5ol cdasug¥l @zall)
(23.40 4 3> 21415 ((payxll

Dari Abdullah Ibnu Mas‘ud sesungguhnya Nabi Saw bersabda:
Janji adalah utang” (al-Mu‘jam al-Ausath, Abu al-Qasim
Sulaiman Ibn Ahmad al-Thabrani, Kairo: Dar al-Haramain. 1415
H., juz IV, him. 23).

i. Hadis Nabi riwayat Muslim, Muslim bin al-Hajjaj, Mathba’ah Isa
al-Babi al-Halabi, Kairo, 1374 H/1955 M, Juz 3, hal. 1187, hadis
nomor 1551,

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia %"



Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 5

i Jio i gty Soe a1 il (106 5k i il iz (2
J“-‘J‘UAWCPL‘MJ‘-BMU‘&‘ b 528 &1 lies il
G e oU5 e Lpd 28231 :alih dife 4l o il oy UGB #5315
LI L BBLI LS liall o elud slus muzis Hbiall
el Ll vt Radas (15571 08,01 53115 52l a5 350 Alatally

187 o 3 ezl i 1900 - \YVE (5,080 oK, 4

Dari Abdullah bin Umar —semoga Allah meridhainya. Dia
berkata, “Ketika wilayah Khaybar dikuasai, orang-orang Yahudi
memohon kepada Rasulullah —Kasih sayang dan SalamNya
untuknya— agar membiarkan mereka menetap (dan merawat
kebun dan sawah) di sana dengan kompensasi (mereka mendapat)
setengah dari hasil perkebunan dan pertaniannya.” Rasulullah —
Kasih sayang dan Salam untuknya— menjawab, “Aku izinkan
kalian menetap di sana dengan kompensasi tersebut selama kami

E2]

mau.

3. Kaidah fikih:
e, e 2305 P 1) sy odlaall g ¥l -

“Pada dasarnya, segala sesuatu dalam muamalah boleh
dilakukan sampai ada dalil yang mengharamkannya. 7

“Tindakan atau kebijakan Imam [pemegang otorltas] terhadap
rakyat harus berorientasi pada mashlahat.”

Alall s G J3l awlili 2 ¢

“Mencegah mafsadah (kerusakan/kerugian) harus diutamakan
dari pada mengambil kemaslahatan.”

i 382 238 dalall casd il -

“Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum
Allah.”

= 3 }):AJ‘ —A
“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihilangkan.”
OB ik Bl Sl

“Segala madharat (bahaya, kerugian) harus dihindarkan sedapat
mungkin.”

RSB ST IPR. (PR ERE (FETANRERIPR (B

“Hukum asal perbuatan hukum yang mendatangkan manfaat
adalah boleh dan hukum asal perbuatan hukum yang
mendatangkan mudharat adalah haram.”
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 6

Memperhatikan :

3075600 3 5 83T sl g i -

“Hukum asal perbuatan hukum yang mendatangkan manfaat
adalah diizinkan; dan (hukum asal perbuatan hukum yang
mendatangkan) mudharat adalah dilarang.”

1. Pendapat para ulama; antara lain:

a. Al-Syairazi, al-Muhadzdzab, juz 1 Kitab al-ljarah h. 394:

&

J1 25 K palill J) 451501 ¥ .2 palill e s5layT ke 533
e eyl die 5355 51 ez oLl e giall dde 5ls WD ol

st
“Boleh melakukan akad ijarah (sewa menyewa/pengupahan) atas
manfaat yang dibolehkan... karena keperluan terhadap manfaat
sama dengan keperluan terhadap benda. Oleh karena akad jual

beli atas benda dibolehkan, maka seharusnya boleh pula akad
ijarah atas manfaat.”

. Ibnu Qudamah, al-Mughni, VIII /7:

o alilay 23l a3l 55 (5591 (o2
“ljarah adalah jual beli manfaat, dan manfaat berkedudukan sama
dengan benda.”

. Al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj, 11/332; al-Dimyathi, I'anah al-

Thalibin, 111/108:

B8y 2585 215 R e siaels [ayl] ) sl & -
R R T PORETIRT IR T ER

“...kebutuhan orang mendorong adanya akad ijarah (sewa

menyewa), sebab tidak setiap orang memiliki kendaraan, tempat

tinggal dan pelayan (pekerja). Oleh karena itu, ijarah dibolehkan
sebagaimana dibolehkan juga menjual benda.”

. Ibnu Qudamah, al-Mughni,(Bairut: Dar al-Fikr, t.th), juz 5, h. 173:

272 lle A5 AN Gl Ao 45,3 Lam iS5, A0 25T 5100 5T

Apabila salah satu dari dua yang bermitra (syarik) membeli porsi
(bagian, hishshah) dari syarik lainnya, maka hukumnya boleh,
karena (sebenarnya) ia membeli porsi milik pihak lain.

. Al-Syarbini dalam kitab Mughni al-Muhtqyj, jilid 111, h. 202:

S asall Js () 5 (459) 501 545 (o3aiall § Tstids)
Lo RIS (Gt s Hlas iutdll giog) -cumi @ b las zamd

A4l 5205 08 3l 0¥ sy di s 5 Aaii
“(Hal yang dijamin) yaitu piutang (disyaratkan harus berupa hak

yang telah terjadi) pada saat akad. Oleh karena itu, tidak sah
menjamin piutang yang belum terjadi ... (Qaul gadim --Imam al-
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 7

Syafi’i-- menyatakan sah penjaminan terhadap piutang yang akan
terjadi), seperti harga barang yang akan dijual (secara tangguh)
atau sesuatu yang akan diutangkan. Hal itu karena hajat --
kebutuhan orang-- terkadang mendorong adanya penjaminan
tersebut.”

f. Ibn Rusyd dalam Al-Bayan wa al-Tahshil, Dar al-Gharb al-Islami,
Bairut, cet. I1, jil. 8, h. 461-462.

Letil o Elizese bl (U35 JB U2 & pwldll Gt 6 : &lia
33 G i Gk 8 @ LT O e G 055 sy 31 5 580y
@ e G385 a3 o4y Lualg e Ble e () 105 Lxlioly s Lyt s
8 55 Y6 w2 1 5 Sl WIS AL K

o o5 ey Lol Lo Bae (R &) &Y (JB S b5 ) 3 03R4 6
K ke O35 6 die ol Vs 158 OB 2 K g e (i s
G 1315 Fiia bAals Laplaa shST1 08 4 Guli L pd pJ5 (aia
31 p3lia ol ) Wlha 255 G piessl

caloyall uiy (sl o deza ddsdl Y Juazally oLl Huall
B =l c 2 VA Al Aadall (ld cig s (Al ayadl Hls
462-461 o

Mas alah: Ibn al-Qasim berpendapat tentang seseorang berkata
kepada orang lain, “Serahkan tanah kosongmu (halaman rumah)
ini kepadaku, nanti aku akan membangunnya dengan (biaya) 10
(sepuluh) dinar atau dengan biaya yang dibutuhkan dengan syarat
aku menempatinya (baca: menyewanya) dengan biaya sewa 1
(satu) dinar per tahun sampai apa yang aku habiskan untuk
pembangunan atau perbaikannya terlunasi. (Ibn al-Qasim)
berpendapat, jika dia menjelaskan jumlah (uang) yang
digunakannya untuk membangun dan menjelaskan jumlah imbalan
sewa yang harus dibayarnya maka hal itu boleh. Jika dia tidak
menjelaskannya maka tidak ada kebaikan dalam hal itu (baca:
tidak boleh).

(Mengomentari pendapat Ibn al-Qasim di atas), Ibn Rusyd
mengatakan,

Hal itu sesuai dengan apa yang dikatakannya, karena:

- Jjika dia menjelaskan jumlah (uang) yang digunakannya untuk
membangunnya, tetapi tidak menjelaskan jumlah imbalan
sewa yang harus dibayarnya per tahun maka itu adalah
penyewaan lahan yang jumlah imbalan sewanya (kira’) tidak
diketahui (majhul).

- jika dia menjelaskan jumlah imbalan sewa yang harus
dibayarnya per tahun, tetapi tidak menjelaskan jumlah (uang)
yang digunakannya untuk membangunnya, maka itu adalah
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Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 8

penyewaan lahan yang jumlah imbalan sewanya (kira’)
diketahui pasti (ma’lum), tetapi jangka waktu sewa majhul.

- jika dia menjelaskan dua hal tersebut maka jumlah imbalan
sewa ma’lum hingga batas waktu sewa yang juga ma’lum
sehingga boleh.

2. Peraturan Perundang-undangan:

a. Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2015 tentang Kerjasama
Pemerintah dengan Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur.

b. Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala
Bappenas Nomor 2 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan
Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/Kepala Badan
Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 4 Tahun 2015
Tentang Tata Cara Pelaksanaan Kerja Sama Pemerintah Dengan
Badan Usaha Dalam Penyediaan Infrastruktur.

c¢. Peraturan Menteri Keuangan No. 260/PMK.08/2016 tentang Tata
CaraPembayaran Ketersediaan Layanan pada Proyek KPBU
(tambahan dari Kemenkeu).

d. Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah Nomor 29 Tahun 2018 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Pengadaan Badan Usaha Pelaksana Penyediaan Infrastruktur
melalui Kerjasama Pemerintah dengan Badan Usaha atas Prakarsa
Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah.

e. Peraturan Kepala Lembaga Kebijakan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah No.19 Tahun 2015 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Pengadaan Badan Usaha Kerjasama Pemerintah dengan Badan
Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur.

3. Fatwa-fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 85/DSN-MUI/XII/2012 tentang Janji
(Wa'd) dalam Transaksi Keuangan dan Bisnis Syariah;

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: 114/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad

Syirkah;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 06/DSN-MUI/IV/2000 tentang Jual
Beli Istishna’,

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
ljarah;

e. Fatwa DSN-MUI Nomor: 101/DSN-MUI/X/2016 tentang Akad
al-Ijarah al-Maushufah fi al-Dzimmah,

f. Fatwa DSN-MUI Nomor: 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Kafalah.
g. Fatwa DSN-MUI Nomor: 135/DSN-MUI/V/2020 tentang Saham.
4. Surat permohonan fatwa KPBU dari Direktorat Jenderal Pembiayaan
Infrastruktur PUPR Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan
Rakyat No. KLI 0210-DP/237 tanggal 29 September 2022
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5. Hasil Focus Group Discussion yang diselenggarakan antara Tim
DSN-MUI dengan Tim Kementerian PUPR dan Tim Pemrakarsa
(PT. Brantas Abipraya) pada tanggal 6-7 Oktober 2022;

6. Focus Group Discussion yang diselenggarakan oleh Bappenas terkait
ketentuan KPBU dan Implementasinya, yang dihadiri oleh BPH DSN-
MUI, KNEKS, PT. PII, pada tanggal 19 April 2023;

7. Surat Permohonan Partisipasi PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
dalam Pembahasan Fatwa terkait Pembiayaan KPBU Syariah No. S-
188/SMI/DPI/0323 tanggal 21 Maret 2023 dan Diskusi dengan
DSN-MUI pada tanggal 3 Mei 2023;

8. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-
Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Jumat tanggal
7 Dzulga’dah 1444 H/ 26 Mei 2023 M.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan  : FATWA PENERAPAN PRINSIP SYARIAH DALAM KEGIATAN
PENYEDIAAN INFRASTRUKTUR MELALUI SKEMA
KERJASAMA PEMERINTAH DAN BADAN USAHA (KPBU)
BERDASARKAN KETERSEDIAAN LAYANAN (4VAILABILITY
PAYMENT)

Pertama :  Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Kerjasama Pemerintah dan Badan Usaha yang selanjutnya
disebut sebagai KPBU, adalah kerja sama antara Pemerintah dan
Badan Usaha dalam Penyediaan Infrastruktur untuk kemaslahatan
umum dengan mengacu kepada spesifikasi yang telah ditetapkan
sebelumnya oleh Penanggung Jawab Proyek Kerjasama, yang
sebagian atau seluruhnya menggunakan sumber daya Badan Usaha
dengan memperhatikan pembagian risiko antara para pihak.

2. Penyediaan Infrastruktur adalah kegiatan yang meliputi pekerjaan
konstruksi untuk mendesain, membangun atau meningkatkan
kemampuan, pengelolaan, dan/atau pemeliharaan infrastruktur
dalam rangka meningkatkan kemanfaatan infrastruktur.

3. Infrastruktur adalah fasilitas teknis, fisik, sistem, perangkat keras,
dan lunak yang diperlukan untuk melakukan pelayanan kepada
masyarakat dan mendukung jaringan struktur agar pertumbuhan
ekonomi dan sosial masyarakat dapat berjalan dengan baik.

4. Penanggung Jawab Proyek Kerjasama, yang selanjutnya
disingkat PJPK, adalah Menteri/Kepala Lembaga/Kepala Daerah,
atau Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah sebagai
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penyedia atau penyelenggara infrastruktur berdasarkan peraturan
perundang-undangan.

5. Pelaksanaan KPBU dalam Penyediaan Infrastruktur, yang
selanjutnya disebut Pelaksanaan KPBU-PI, adalah kegiatan
dengan cara membangun, memperluas, dan/atau meningkatkan
aspek teknik maupun aspek kelembagaan, manajemen, keuangan,
peran serta masyarakat, dan hukum dalam kesatuan yang utuh untuk
melaksanakan Penyediaan Infrastruktur kepada masyarakat menuju
keadaan yang lebih baik.

6. Badan Usaha Pelaksana KPBU, yang selanjutnya disebut dengan
Badan Usaha Pelaksana (BUP), adalah Perseroan Terbatas yang
didirikan badan usaha pemenang lelang atau yang telah ditunjuk
secara langsung.

7. Layanan Infrastruktur, yang selanjutnya disebut Layanan, adalah
layanan publik yang disediakan oleh Badan Usaha Pelaksana kepada
masyarakat selaku pengguna selama berlangsungnya masa
pengoperasian Infrastruktur oleh BUP berdasarkan Perjanjian
KPBU.

8. Barang Milik Negara, yang selanjutnya disingkat BMN, adalah
aset atau barang-barang yang dimiliki oleh pemerintah atau entitas
pemerintah dan digunakan untuk keperluan publik.

9. Barang Milik Daerah, yang selanjutnya disingkat BMD, adalah
aset atau barang-barang yang dimiliki pemerintah daerah guna
menunjang operasional jalannya pemerintahan daerah.

10. Kerja Sama Penyediaan Infrastruktur, yang selanjutnya
disingkat KSPI, adalah Pemanfaatan BMN melalui kerja sama
antara Pemerintah dan Badan Usaha untuk Penyediaan Infrastruktur
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

11. Penjaminan Infrastruktur adalah penjaminan/pemberian jaminan
atas kewajiban finansial PJPK yang dilaksanakan berdasarkan
perjanjian penjaminan berdasarkan prinsip syariah.

12. Pembayaran Ketersediaan Layanan (Availability Payment)
adalah pembayaran imbalan secara berkala oleh Menteri/Kepala
Lembaga/Kepala Daerah (PJPK) kepada BUP atas tersedianya
layanan Infrastrukur yang sesuai dengan kualitas dan/atau kriteria
sebagaimana ditentukan dalam Perjanjian KPBU.

13. Akad I’arah adalah pemberian izin (/bahah) dari PJPK kepada BUP
untuk memanfaatkan dan/atau mengambil manfaat barang milik
PJPK selama penyelenggaraan Layanan Infrastruktur.

14. Janji (wa‘d) adalah janji dari BUP kepada PJPK untuk
memanfaatkan Barang Milik Negara/Daerah, dan
mengembalikannya kepada PJPK pada waktu yang disepakati, dan
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janji untuk menghibahkan barang milik BUP kepada PJPK pada
waktu yang disepakati.

15. AKkad syirkah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih
untuk melakukan usaha tertentu di mana setiap pihak memberikan
kontribusi dana/modal usaha (ra’s al-mal), keuntungan dibagi sesuai
nisbah yang disepakati atau secara proporsional, dan kerugian
ditanggung oleh para pihak secara proporsional.

16. Akad Syirkah Musahamah (Syirkah al-Musahamah Dzat al-
Mas'uliyyah  al-Mahaddadah) adalah Akad Syirkah yang
kepemilikan porsi (hishshah) modal para mitra atau pemodal
berdasarkan Modal Disetor yang dibuktikan dengan Saham.

17. Syarikah Musahamah adalah Perusahaan yang pendiriannya
menggunakan Akad Syirkah Musahamah.

18. Akad Musyarakah Mutanaqishah (MMQ) adalah akad syirkah
yang kepemilikan porsi ra’s al-mal salah satu syarik berkurang
karena pembelian secara bertahap oleh syarik lainnya.

19. Akad Musyarakah Muntahiyah bi al-Tamlik (MMBT) adalah
Akad Syirkah yang kemudian salah satu Syarik mengalihkan
Hishshah-nya kepada Syarik yang lain secara sekaligus sesuai janji
(wa'd), dengan menggunakan akad bai’ atau hibah, sehingga seluruh
modal usaha syirkah menjadi milik Syarik yang lain tersebut.

20. Bai® al-istishna® adalah jual beli barang yang akan dibuat
berdasarkan kriteria yang disepakati dan pembayaran harga
dilakukan sesuai dengan kesepakatan.

21. Akad Ijarah adalah akad pemindahan hak guna/manfaat atas suatu
barang atau jasa/pekerjaan dalam waktu tertentu dengan pembayaran
sewa/ujrah sesuai kesepakatan.

22. Ijarah Muntahiyah Bi al-Tamlik (IMBT) adalah akad ijarah atas
manfaat barang yang disertai dengan janji pemindahan hak milik
atas barang sewa kepada penyewa, setelah selesai atau diakhirinya
akad ijarah.

23. ljarah Maushufah fi al-Dzimmah (IMFZ) adalah akad ijarah atas
barang (manfaat al-'ain) dan/atau jasa (‘amal) yang pada saat akad
disepakati kriterianya untuk diwujudkan pada waktu yang
disepakati.

24. Barang Sewa (Mahall al-Manfa’ah) adalah barang sewa/barang
yang dijadikan media untuk mewujudkan manfaat yang meliputi jasa
rehabilitasi, desain, konstruksi, operasi, pemeliharaan dan
pengalihan layanan Infrastruktur.

25. Akad Kafalah adalah akad penjaminan dari penanggung (kafil)

kepada pihak ketiga (makful lahu) yang berupa kesanggupan untuk
memenuhi kewajiban pihak kedua (makful ‘anhw/ashil).

Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia }4"/



Penerapan Prinsip Syariah dalam Kegiatan Penyediaan Infrastruktur melalui KPBU 12

26. Akad Kafalah bi al-Ujrah adalah akad kafalah dengan wujrah
(imbalan).

27. Riba adalah tambahan atas pokok piutang berdasarkan kesepakatan
dan/atau kebiasan, dan pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak
memenuhi ketentuan yad bi yad (tunai) dan mits! bi mitsl (sama
kuantitas dan/atau kualitasnya).

28. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas atau kuantitas objek akad maupun mengenai
penyerahannya.

29. Maysir adalah ketidakjelasan dan perhitungan yang tidak cermat,
spekulasi, dan untung-untungan dalam akad.

30. Tadlis adalah menyembunyikan kecacatan objek akad yang
dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah objek
akad tersebut tidak cacat.

31. Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.

32. Zhulm (penganiayaan) adalah sesuatu yang mengandung unsur
ketidakadilan, ketidakseimbangan, dan merugikan pihak lain.

33. Risywah adalah pemberian yang diberikan oleh pihak kepada pihak
lain agar mendapatkan izin untuk melakukan perbuatan yang bathil.

34. Obyek Haram adalah barang dan/atau manfaat yang tidak sah untuk
dijadikan objek akad.

35. Hak Regres adalah hak tagih penjamin kepada PJPK atas apa yang
telah dibayarkan kepada Penerima Jaminan.

Kedua : Ketentuan Hukum

KPBU boleh dilaksanakan dengan syarat dan ketentuan sesuai prinsip
syariah sebagaimana ditentukan dalam fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan Umum Pelaksanaan Skema KPBU Syariah

1. KPBU dapat dijalankan atas prakarsa Pemerintah (solicited) atau
prakarsa Badan Usaha (unsolicited);,

2. Kegiatan KPBU sebagaimana angka 1 dilakukan melalui tahap
perencanaan, penyiapan, transaksi, dan pelaksanaan perjanjian
KPBU.

3. Kegiatan KPBU tidak boleh menyalahi ketentuan syariah; harus
terhindar dari riba, gharar, maysir, tadlis, zhulm, risywah, dharar,
objek haram dan perbuatan terlarang lainnya;

4. Dalam dokumen kegiatan KPBU harus ditegaskan bahwa KPBU
dijalankan berdasarkan prinsip syariah, yang memuat sekurang-
kurangnya mengenai:

a. manfaat yang dapat diterima oleh pengguna;
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Keempat

jumlah imbalan atas manfaat yang diterima;

pihak yang bertanggung jawab untuk membayar imbalan;
. alokasi risiko antara PJPK dan BUP;

struktur transaksi/akad yang dijalankan; dan

. komitmen pemenuhan ketentuan prinsip syariah.

i

Dalam hal terdapat kerjasama dalam bentuk KSPI, kesepakatan
antara PJPK dengan BUP dapat dimuat atau menjadi bagian dari
Perjanjian KPBU;

Pemanfaatan BMN/BMD dalam bentuk KSPI dapat meliputi
sebagian/seluruh lingkup KPBU; yaitu merancang, membangun,
membiayai, mengoperasikan, dan memelihara, sebagaimana yang
diatur dalam perjanjian KPBU;

BUP berhak memperoleh imbalan dari PJPK atas dasar ketersediaan
layanan sesuai dengan kualitas dan/atau kriteria sebagaimana
ditentukan dalam perjanjian KPBU;

Pembayaran imbalan oleh PJPK kepada BUP dilakukan sesuai
dengan Perjanjian KPBU.

Ketentuan tentang Subjek Hukum dan Akad

1.

Subjek hukum dalam KPBU adalah PJPK, BUP, investor, dan/atau
Lembaga Keuangan Syariah, serta Penjamin (kafil) jika diperlukan
penjaminan;

Pendirian BUP menggunakan Akad Syirkah Musahamabh;

. Dalam dokumen KPBU sekurang-kurangnya berisi tentang:

a. saling berjanji (muwa ‘dah) antara BUP dan PJPK untuk
melaksanakan Layanan Infrastruktur KPBU;

b. janji (wa’d) dari BUP kepada PJPK untuk menghibahkan barang
sewa (mahall al-manfa ‘ah) dalam akad IMBT;

c. janji (wa’'d) dari BUP kepada PJPK untuk mengembalikan
barang milik PJPK yang dipinjampakaikan;

PJPK dan BUP melakukan Akad I'arah terkait penggunaan barang

milik PJPK;

5. BUP dan PJPK melakukan akad IMBT atas Layanan Infrastruktur;

Atas ketersediaan layanan infrastruktur sebagaimana poin 5, maka
BUP berhak untuk mendapatkan ujrah/pembayaran dari PJPK.
Dalam hal PJPK dan BUP melakukan akad IMBT dan mahall al-
manfa’ah pada akad IMBT belum wujud dan akan diwujudkan pada
waktu dan kriteria yang disepakati, BUP dan PJPK melakukan akad
IMBT dengan skema IMFZ;

Penjamin melakukan akad kafalah bi al-ujrah dengan BUP dan PJPK
terkait pemenuhan kewajiban PJPK;
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9. Dalam hal Penjamin telah melaksanakan kewajibannya kepada
Penerima Jaminan (BUP) berdasarkan Perjanjian Penjaminan, maka
Penjamin berhak untuk menagih PJPK atas apa yang telah dibayarkan
kepada BUP (Hak Regres);

10. Akad antara BUP dengan Investor dan/atau Lembaga Keuangan
Syariah adalah MMBT, MMQ, Bai‘ al-istishna‘, IMBT, atau akad
lainnya yang sesuai dengan syariah.

11. Dalam hal Layanan Infrastruktur KPBU akan diakhiri, BUP wajib
melaksanakan janji sebagaimana ketentuan dalam angka 3.

Kelima : Ketentuan Khusus
Dalam hal KPBU Syariah dilaksanakan dalam bentuk lain yang belum
diatur dalam fatwa ini, maka pelaksanaannya wajib dimintakan
opini/pernyataan kesesuaian syariah dari DSN-MUI.

Keenam : Ketentuan Penutup

1. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:

a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan
sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal :7 Dzulga’dah 1444 H
26 Mei 2023 M
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